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ABSTRAK

Abstrak: Stunting atau pendek menurut umur masih menjadi masalah kesehatan yang
kerap terjadi pada anak-anak. Stunting dapat disebabkan oleh pengetahuan ibu yang
masih kurang terkait pemenuhan gizi anaknya. Berdasarkan permasalahan tersebut,
dilaksanakan program Fest Gz sebagal upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu
terkait gizi seimbang. Program ini ditujukan bagi ibu-ibu di kelurahan Tanjungsari,
khususnya ibu hamil dan ibu dengan anak stunting. Program ini juga melibatkan ibu
kader kelurahan Tanjungsari. Program tersebut dilaksanakan dengan metode praktik
penyusunan menu dan metode edukasi Isi Piringku. Berdasarkan hasil evaluasi program,
ketiga indikator keberhasil yang ditetapkan terpenuhi, yaitu didapat 25 peserta yang
mengikuti program dari target 10 peserta, terdapat 2 orang penanya dalam sesi tanya
jawab, dan sebesar 90% ibu mengalami peningkatan pengetahuan.

Kata Kunci: Gizi; Ibu; Stunting.

Abstract: Stunting, characterized by an abnormal shortness in stature for a child's age,
continues to pose significant health challenges among children. One primary cause of
stunting 1s the Ilimited knowledge among mothers about their child’s nutritional
requirements. In response to this issue, the Fest Gz program was introduced to enhance
the understanding of balanced nutrition among mothers. This program was aimed at
mothers in the Tanjungsari sub-district, especially pregnant women and mothers with
stunted children. The program also involved cadre from the Tanjungsari sub-district. It
was Implemented using the practical method of menu preparation and the 'Isi Piringku’
educational method. Based on the program evaluation results, all predetermined success
Indicators were met: 25 participants joined the program, surpassing the initial goal of 10,
there were 2 questioners in the question and answer session, and 90% of mothers’
knowledge were improved.
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A. LATAR BELAKANG

Kesehatan merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh setiap orang,
khususnya anak-anak yang rentan terhadap penyakit. Salah satu
permasalahan kesehatan yang masih sering terjadi pada anak-anak adalah
malnutrisi. Salah satu bentuk penyakit akibat malnutrisi ialah stunting.
Pada tahun 2020, diperkiran sebanyak 149 juta anak di dunia berusia di
bawah 5 tahun mengalami stunting (WHO, 2021). Stunting atau pendek
menurut umur dapat didefiniskan sebagai suatu kondisi ketika balita
memiliki tinggi badan di bawah rata-rata akibat kurangnya asupan gizi
dalam waktu cukup lama dikarenakan asupan makanan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan gizi (Kemenkes, 2022). Seorang ibu memiliki tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan gizi anaknya. Sangat penting bagi ibu
untuk memiliki pengetahuan terkait pemeunuhan gizi anaknya.
Pengetahuan ibu yang rendah dapat menyebabkan pertumbuhan balita tidak
sempurna dan mengalami malnutrisi (Irianti, 2018). Kurangnya informasi
ibu terkait pemilihan bahan makanan balita, cara memasak yang baik dan
benar, serta penentuan menu makanan akan menyebabkan balita lebih
rentan terkena malnutrisi. Dalam jangka panjang, stunting akan berdampak
pada perkembangan kognitif seorang anak. Seorang anak yang mengalami
stunting akan mengalami penurunan kemampuan intelektual dan
kemampuan kognitif (Aryastami & Tarigan, 2017). Penurunan
perkembangan kognitif akan menyebabkan penurunan prestasi anak
(Yadika et al., 2019).

Di Indonesia, pada tahun 2021 angka prevalensi balita stunting adalah
24,4% (Kemenkes, 2021). Walaupun mengalami penurunan sebesar 3,27%
dari prevalensi stunting pada tahun 2019, angka tersebut masih belum
memenuhi standar yang ditetapkan oleh WHO, yaitu <20%. Selain itu,
berdasarkan laporan WHO pada tahun 2021, Indonesia menduduki
peringkat kedua prevalensi stunting tertinggi di Asia Tenggara setelah
Timor Leste. Menurut Studi Status Gizi Indonesia 2021, prevalensi balita
stunting provinsi Jawa Timur adalah 23,5%. Angka tersebut sedikit berada
di bawah rata-rata prevalensi stunting nasional yakni berbeda 0,9%.
Selanjutnya untuk Kota Surabaya, pada tahun 2021 memiliki prevalensi
balita stunting yang cukup tinggi bahkan melebihi rata-rata prevalensi
provinsi Jawa Timur, yakni sebesar 28,9%. Hal tersebut, masih sangat jauh
dengan target yang diterapkan oleh walikota Kota Surabaya yaitu zero
stunting (Wicaksana, 2021).

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Surabaya 2021, mayoritas
kecamatan di Surabaya memiliki angka prevalensi stunting yang berkisar
sebesar 3%. Salah satunya adalah kecamatan Sukomanunggal dengan
jumlah balita stunting sebanyak 182 balita. Di kecamatan Sukomanunggal,
kelurahan yang memiliki angka prevalensi stunting tertinggi adalah
kelurahan Tanjungsari yakni sebesar 3,41% (Kemenkes, 2021). Walaupun
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angka tersebut masih sangat rendah apabila dibandingkan dengan rata-rata
kota Surabaya, kelurahan Tanjungsari masih belum memenuhi target zero
stunting kota Surabaya. Maka dari itu, stunting masih harus perlu
diperhatikan apalagi WHO (2021) menjelaskan bahwa stunting dan penyakit
akibat malnutrisi lainnya menjadi penyebab 45% kematian yang terjadi pada
balita.

Stunting memiliki banyak faktor penyebabnya, namun salah satu faktor
yang penting untuk diperhatikan adalah pengetahuan dari ibu terkait gizi
anaknya. Apabila ibu tidak memiliki pengetahuan terkait perawatan gizi
anaknya hal tersebut akan meningkatkan risiko anaknya menderita
malnutrisi. Pengetahuan ibu akan menentukan sikap ibu dalam hal
pemberian dan penyediaan makanan bagi anaknya (Safitri, 2018). Apabila
hal-hal itu dilakukan dengan tepat, dapat mengurangi risiko anaknya
mengalami kekurangan gizi (Mattiro, 2022). Olsa et al. (2018) menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan
kejadian stuntingpada anaknya. Selanjutnya AL et al. (2021) menambahkan
bahwa pengetahuan dan pengertian ibu yang kurang memadai terkait gizi
anaknya akan menentukan sikap dan perilaku ibu dalam penyediaan
makanan untuk anaknya. Semakin memadai pengetahuan yang dimiliki oleh
ibu, maka proses pertumbuhan dan perkembangan dari anaknya akan
semakin optimal.

Edukasi gizi yang dilakukan terhadap ibu dapat menjadi salah satu
solusi dalam mencegah stunting. Edukasi gizi merupakan suatu metode
maupun upaya yang bertujuan untuk melakukan peningkatan terhadap
pengetahuan gizi dan perilaku makan seseorang agar tercapainya status gizi
yang optimal (Ho et al., 2012). Pemberian makan terhadap seseorang anak
juga dapat mempengaruhi status gizinya. Apabila pemberian makanan
terhadap anak dalam seharinya baik dapat berarti bahwa pola asuh dari
seorang ibu juga baik (Noorhasanah & Tauhidah, 2021). Ibu yang memiliki
pola asuh yang baik terhadap balitanya akan berdampak positif bagi
perkembangan balitanya dan terhindar dari gangguan gizi (Rahayu &
Jalinus, 2019).

Kelurahan Tanjungsari belum memiliki program peningkatan
pengetahuan ibu yang melibatkan ibu-ibu teresbut secara langsung. Dengan
alasan tersebut dan pemaparan di atas, tim KKN BBM 66 Kelurahan
Tanjungsari merancang program Fest Gz (Festival Gizi Seimbang) untuk
melibatkan meningkatkan pengetahuan ibu terkait gizi anaknya dengan
melibatkan para ibu secara langsung. Melalui program tersebut, diharapkan
para ibu dapat memiliki pengetahuan yang memadai terkait pemenuhan gizi
anaknya.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu bentuk
Kuliah Kerja Nyata Belajar Bersama Masyarakat (KKN-BBM) Periode 66
Universitas Airlangga 2022. KKN-BBM 66 bertujuan untuk menerapkan
1lmu yang sudah diterima langsung ke masyarakat di tempat yang sudah
ditentukan. Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal
31 Juli 2022 pukul 11.00 WIB di Rumah Baca Baitul Ilmi, Gang 3 RW.02
Kelurahan Tanjungsari, Kecamatan Sukomanunggal, Kota Surabaya,
Provinsi Jawa Timur yang diikuti oleh 25 orang. Peserta terdiri dari ibu
hamil, ibu-ibu, dan ibu dengan anak stunting di Kelurahan Tanjungsari.

Program ini dimulai dengan kegiatan menyusun menu untuk menguji
pengetahuan para ibu terkait gizi seimbang yang sesuai dengan anjuran Isi
Piringku dari Kemenkes dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan edukasi
untuk meningkatkan pengetahuan ibu terkait gizi seimbang. Program ini
juga ikut melibatkan kader kelurahan Tanjungsari. Dalam pelaksanaanya,
program ini dilaksanakan oleh 10 mahasiswa. Berikut adalah tahapan
pelaksanaan program Fest Gz:
1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan dari tanggal 11 hingga 30 Juli 2022.
Dalam tahap perencanaan dilakukan beberapa persiapan dalam hal
pelaksanaan program Fest Gz. Persiapan-persiapan yang dilakukan antara
lain adalah survei lokasi kegiatan, diskusi dengan para kader dan juga pihak
kelurahan, dan diskusi internal kelompok. Dari hasil diskusi ditemukan
bahwa salah satu penyebab terjadinya stunting ialah kurangnya
pengetahuan ibu. Maka dari itu, ditentukanlah program Fest Gz untuk
meningkatkan pengetahuan ibu terkait pemenuhan gizi anaknya. Setelah
program Fest Gz ditentukan, dilakukan koordinasi dengan kader kelurahan
untuk menyebarkan informsai pelaksanaan program kepada ibu-ibu
kelurahan Tanjungsari.

2. Tahap Pelaksanaan Program

Program Fest Gz (Festival Gizi Seimbang) dilaksanakan pada tanggal 31
Juli 2022 di Rumah Baca Baitul Ilmi Kelurahan Tanjungsari. Program ini
terdiri dari 2 kegiatan inti, yaitu kegiatan penyusunan menu oleh para ibu
dan kegiatan edukasi dari mahasiswa. Kegiatan penyusunan menu
dilakukan dengan cara para ibu memilih bahan makanan yang sudah
disiapkan kemudian menyusunnya di sebuah piring sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki oleh tiap ibu terkait gizi seimbang. Selanjutnya
mahasiswa akan menilai bahan makanan yang sudah disusun di piring
tersebut apakah sesuai atau tidak dengan anjuran Isi Piringku. Setelah
penilaian selesai dilakukan, mahasiswa melakukan kegiatan edukasi Isi
Piringku untuk meningkatkan pengetahuan ibu terkait bagaimana isi piring
dalam satu kali makan agar gizi anak dapat terpenuhi. Kegiatan edukasi
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tersebut dilakukan melalui media poster untuk memudahkan visualisasi Isi
Piringku.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan setelah program selesai
dilaksanakan. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan membandingkan
pengetahuan ibu menyusun menu saat sebelum dan sesudah menerima
edukasi gizi seimbang melalul pertanyaan singkat yang diberikan kepada
tiap ibu. Kegiatan monitoring dilakukan untuk memastikan materi-materi
yang sudah disampaikan dapat dipahami oleh para peserta.. Indikator
keberhasilan program ini adalah para ibu antusias untuk mengikuti program
yang ditunjukkan dengan minimal adanya 10 peserta yang mengikuti
kegiatan, setidaknya ada 2 peserta yang bertanya, dan sebesar 75% ibu
mengalami peningkatan pengetahuan ibu dalam menyusun menu gizi
seimbang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Perencanaan

Program Fest Gz merupakan kegiatan penyusunan menu dalam satu
piring dengan tujuan untuk menguji pengetahuan yang dimiliki ibu terkait
gizi seimbang. Persiapan pelaksanaan program dimulai dengan melakukan
diskusi dengan ibu-ibu kader dan pihak kelurahan. Melalui diskusi tersebut,
disepakati program Fest Gz dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2022 di
Rumah Baca Baitul Ilmi dan dimulai pada pukul 11.00 WIB. Selanjutnya,
kelompok KKN BBM 66 juga melaksanakan diskusi internal untuk
mempersiapkan materi, menentukan bahan makanan, dan melakukan
persiapan teknis. Materi yang digunakan diambil dari anjuran gizi seimbang
oleh Kemenkes dan dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami oleh ibu-
ibu. Bahan makanan yang dipilih menyangkut karbohidrat, protein, lemak,
sayuran dan buah-buahan. Sedangkan, persiapan teknis yang dilakukan
berupa mempersiapkan peralatan yang diperlukan, seperti piring plastik,
sendok plastik, kertas minyak, dan hadiah.

2. Tahap Pelaksanaan Program

Program Fest Gz dijadwalkan untuk dimulai pada pukul 11.00 WIB di
Rumah Baca Baitul Ilmi Kelurahan Tanjugnsari. Namun, dikarenakan ada
acara lain yang juga diikuti oleh ibu-ibu kelurahan, program Fest Gz baru
bisa dimulai pada pukul 12.00 WIB. Program ini dibuka dengan penjelasan
teknis mengikuti program Fest Gz kepada ibu-ibu. Ibu-ibu yang hadir
kemudian diminta satu per satu untuk menyusun menu dalam satu piring
berdasarkan bahan makanan yang sudah disiapkan. Setelah semua peserta
sudah selesai menyusun menunya masing-masing, mahasiswa akan
melakukan penilaian terhadap menu-menu yang sudah disusun. Menu yang
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paling mendekati anjuran Isi Piringku adalah pemenangnya. Kegiatan
penyusunan menu oleh ibu dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Penyusunan Menu

Berdasarkan kegiatan penyusunan menu oleh ibu-ibu, didapat bahwa
para ibu turut antusias berpartisipasi dalam menyusun menu. Namun,
beberapa dari para ibu menyusun menunya dengan mengikuti menu yang
disusun oleh ibu sebelumnya sehingga ditemukan beberapa menu yang
serupa. Kegiatan menyusun menu tersebut, berlangsung selama 40 menit.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan mahasiswa melakukan penilaian
terhadap menu-menu yang sudah disusun oleh para ibu. Dari menu-menu
yang disusun, terdapat tiga menu yang dinilai paling mendekati dengan
anjuran Isi Piringku. Ketiga pemenang tersebut kemudian diberikan hadiah

oleh mahasiswa sebagai bentuk penghargaan, seperti terlihat pada Gambar
2.

Gambar 2. Pemberian Penghargaan untuk Peserta

Setelah serangkaian kegiatan penyusunan menu selesai, program Fest Gz
dilanjutkan dengan kegiatan edukasi anjuran Isi Piringku. Isi Piringku
merupakan slogan dari Kemenkes yang menggambarkan porsi makan dalam
satu piring. Dalam satu piring makan sebaiknya terdiri dari 50% karbohidrat
dan protein, serta 50% lainnya buah dan sayur (Veronica et al., 2019).
Kegiatan edukasi ini dilakukan menggunakan media poster. Penggunaan
media poster sangat efektif untuk digunakan dalam meningkatkan
pengetahuan ibu terkait gizi seimbang (Winingsih et al., 2020). Ibu-ibu juga
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turut antusias dalam mendengarkan materi yang disampaikan oleh
mahasiswa, dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Edukasi Isi Piringku

Balita seharusnya disajikan makanan-makanan yang mengandung zat
gizi yang dibutuhkan dengan mutu dan porsi yang sesuai dengan kebutuhan
anak (Nugraheni, 2015). Dengan terpenuhinya zat gizi seorang balita, maka
proses pertumbuhan dan perkembangannya akan optimal. Pemberian
makan dengan menu gizi seimbang ini seharusnya dijalankan secara
konsisten. Apabila tidak konsisten dan hanya diberikan pada saat tertentu
saja akan menyebabkan asupan gizi anak tidak terpenuhi (Qolbiyah et al.,
2021).

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Setelah kegiatan edukasi selesai dilakukan, program Fest Gz ditutup
dengan sesi review dan sesi tanya jawab. Sesi review dilakukan untuk
mengukur persentase peningkatan pengetahuan ibu terkait gizi seimbang.
Masing-masing ibu diberikan pertanyaan singkat terkait menu yang telah
disusun sebelumnya. Tiap ibu diminta untuk menilai menu yang sudah
disusun sebelumnya apakah sudah sesuai atau belum dengan anjuran Isi
Piringku oleh Kemenkes. Ibu-ibu dinilai mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan singkat yang diberikan oleh mahasiswa. Ibu-ibu juga dinilai
sudah bisa untuk menerapkan dan mengaplikasikan anjuran Isi Piringku
dalam menentukan menu makan dalam sehari-hari. Sesi tanya jawab juga
direspon secara antusias oleh para ibu, dibuktikan dengan terdapat
sebanyak 2 orang yang memberikan pertanyaan. Selanjutnya, indikator
keberhasilan yang sudah ditetapkan juga berhasil untuk dicapai. Evaluasi
program Fest Gz dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Evaluasi Program Fest Gz

No Indikator Keberhasilan Capaian Program

1. Terdapat sebanyak 10 orang Peserta program Fest Gz ada
peserta yang mengikuti program sebanyak 25 orang
Fest Gz

2. Terdapat sebanyak 2 orang peserta Sebanyak 2 orang peserta bertanya
yang bertanya dalam sesi tanya dalam sesi tanya jawab
jawab

3. Terdapat sebesar 75% ibu Sebesar 90% ibu mengalami
mengalami peningkatan peningkatan pengetahuan
pengetahuan terkait penyusunan penyusunan menu gizi seimbang

menu gizi seimbang

Target peserta yang ditetapkan dapat dipenuhi, seperti dapat dilihat
pada Tabel 1. Dari target 10 peserta, program Fest Gz dapat diikuti sebanyak
25 peserta. Indikator keberhasilan yang kedua dan yang ketiga juga berhasil
dipenuhi. Dalam sesi tanya jawab, terdapat 2 orang penanya sesuai dengan
target yang ditetapkan. Dan dalam sesi review, sebanyak 90% ibu dinilai
mampu untuk menjawab pertanyaan singkat yang diberikan dan mampu
turut memberikan evaluasi terkait menu yang sudah disusun sebelumnya
apakah sesuai atau tidak dengan anjuran Isi Piringku. Dengan hasil tersebut
pengetahuan ibu terkait gizi seimbang dinilai meningkat dengan adanya
program Fest Gz. Peningkatan pengetahuan tersebut termasuk sebagai
upaya untuk meningkatkan status gizi seorang anak (Puspasari & Andriani,
2017). Setelah program Fest Gz berakhir, kegiatan monitoring secara berkala
dilakukan oleh para kader di Posyandu kelurahan. Kader berperan penting
dalam membimbing orang tua dalam mengenali kondisi balita, termasuk
dalam mengenali status gizinya (Febry, 2012).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program Fest Gz yang dilaksanakan oleh kelompok KKN BBM 66
Universitas Airlangga 2022 merupakan salah satu bentuk kegiatan
pengabdian masyarakat. Program ini dapat memberikan dampak positif bagi
peserta dan mampu memenuhi indikator keberhasilan yang sudah
ditetapkan dapat dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti program,
jumlah penanya dalam sesi tanya jawab yang dilaksanakan, dan terdapat
peningkatan pengetahuan ibu terkait penyusunan menu gizi seimbang
sebesar 90%. Dengan terlaksananya program ini diharapkan peningkatan
pengetahuan ibu di kelurahan Tanjungsari yang sudah dilakukan dapat
membantu ibu dalam memenuhi gizi anaknya untuk mencegah terjadinya
stunting. Dikarenakan hanya dilaksanakan dalam satu waktu saja, program
ini dilanjutkan oleh kader kelurahan dalam bentuk bimbingan yang
dilaksanakan di Posyandu. Saran untuk tindakan lanjutan yaitu melakukan
kegiatan penyusunan menu yang memperhitungkan faktor harga dan
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kepraktisan dalam pembuatannya agar dapat diterapkan oleh segala
golongan masyrakat.
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